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Kekeringan adalah suatu permasalahan yang dapat menimbulkan dampak 
negatif dalam suatu wilayah. Kekeringan merupakan hubungan antara 
ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air baik untuk kebutuhan hidup, 
pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan. Permasalahan kekeringan dapat 
timbul secara alamiah maupun akibat dari ulah manusia. Kekeringan secara 
alamiah dapat terjadi, salah satu penyebabnya adalah kekeringan secara 
meteorologis yang berkaitan dengan tingkat curah hujan dibawah normal dalam 
satu musim. Kekeringan juga dapat terjadi akibat ulah manusia salah satunya 
adalah kebutuhan air lebih besar dari pasokan yang direncanakan ketidaktaatan 
pengguna terhadap pola tanam atau penggunaan air [1]. 
Kekeringan dapat dianggap bencana tergantung dampak yang ditimbulkan 
terhadap masyarakat lokal dan lingkungan. Kunci untuk memahami kekeringan 
adalah memperhatikan dalam kedua dimensi alam dan sosialnya. Pandangan 
terakhir tentang kekeringan sering menyebabkan kebijakan dan pengambil 
keputusan lainnya untuk menganggap fenomena yang kompleks sebagai peristiwa 
yang langka dan acak [2]. 
Kabupaten Klaten merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang 
memiliki risiko terjadinya kekeringan yang tinggi. Menurut BNPB (Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana) dalam buku IRBI (Indeks Rawan Bencana 
Indonesia) tahun 2013, Klaten termasuk peringkat 125 dari 494 kabupaten dengan 
risiko kekeringan yang tinggi pada IRBI 2013 [3]. 
Dampak yang ditimbulkan oleh kekeringan yang terjadi di wilayah 
Kabupaten Klaten selama satu dasawarsa terakhir adalah meluasnya kawasan 
yang kekurangan pasokan air bersih [4].  Dampak lain yang ditimbulkan adalah di 
kawasan lahan pertanian di wilayah Kecamatan Ceper mengalami kekurangan 
ketersediaan air yang berakibat tanaman padi tidak berkembang dengan baik [5]. 
Berdasarkan permasalah tersebut, fokus pada penelitian ini adalah 
bagaimana membuat pemodelan dan visualisasi tingkat kekeringan wilayah 
menggunakan kombinasi metode Standardized Precipitation Index dan Single 
Exponensial Smoothing. Aplikasi pemodelan dan visualisasi tersebut hanya 
membutuhkan sebuah browser dalam mengakses aplikasi tersebut tanpa melalui 
internet. Selain itu, aplikasi berbasis web tergolong ringan, sehingga spesifikasi 
komputer yang digunakan oleh user tidak berat. 
 Begitu luasnya ruang lingkup pembuatan aplikasi pemodelan dan 
visualisasi tingkat kekeringan wilayah serta terbatasnya kemampuan dan 
identifikasi maka diperlukan batasan agar sistem yang dibangun tidak 
menyimpang dari permasalahan dalam sistem yan dibuat. Adapun batasan 
masalah yang dilakukan adalah cangkupan wilayah dibatasi sampai wilayah 
perbatasan Kabupaten Klaten, tingkat kekeringan wilayah divisualisasikan setiap 
kecamatan di wilyah Kabupaten Klaten, serta melakukan batas periode prediksi 
yaitu 2 bulan ke depan.    
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemodelan dan memprediksi 
tingkat kekeringan di wilayah Kabupaten Klaten serta melakukan visualisasi 
tingkat kekeringan wilayah berdasarkan nilai SPI berbasis web. Metode prediksi 
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tingkat kekeringan yang akan diterapkan dengan menggunakan metode pemulusan 
exponensial tunggal (Single Exponensial Smoothing) dengan tujuan memprediksi 
tingkat kekeringan wilayah pada 2 bulan yang akan datang. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini 
adalah penelitian pertama melakukan prediksi kekeringan di daerah aliran sungai 
Keduang di Kabupaten Wonogiri dengan menggunakan metode Standardized 
Precipitation Index. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui indeks 
kekeringan berdasarkan metode SPI dan ketajamanan indeks kekeringan serta 
melakukan prediksi data hujan dan kekeringan pada tahun 2012 – 2015 dalam 
menentukan kondisi DAS Keduang. [6].  
Penelitian kedua menerapkan metode Single Exponensial Smoothing dalam 
melakukan prediksi penjualan pada bulan berikutnya di PT. Media Cemara 
sehingga dapat memberikan laba yang besar pada perusahaan tersebut [7]. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yang menjadi 
pembeda antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah melakukan 
pemodelan dan visualisasi tingkat kekeringan wilayah dengan menerapkan 
kombinasi metode yaitu metode Standardized Precipitation Index dan metode 
Single Exponensial Smoothing.  
Standardized Precipitation Index (SPI) adalah indeks yang digunakan untuk 
menentukan penyimpangan curah hujan terhadap normalnya, dalam suatu periode 
waktu yang panjang ( bulanan, dua bulanan, tiga bulanan dan seterusnya). Nilai 
SPI dihitung menggunakan metode statistik probabilistik distribusi gamma. 
Berdasarkan nilai SPI ditentukan tingkat kekeringan dan kebasahan dengan 
kategori sebagai berikut [8]: 
  
Tabel 1 Klasifikasi skala nilai SPI [8] 
Nilai SPI Kategori 
≥ 2.00 Sangat Basah 
1.50 ~ 1.99 Basah  
1.00 ~ 1.49 Sedikit Basah 
-0.99 ~ 0.99 Normal 
-1.00 ~ -1.49 Sedikit Kering 
-1.50 ~ -1.99 Kering 
≤ - 2.00 Sangat Kering 
 
Adapun cara dalam mengklasifikasikan indeks kekeringan dengan metode SPI 
dapat dilihat pada persamaan [1]. 
 
𝑍𝑖𝑗 =  
𝑋𝑖𝑗 − 𝑋 𝑗
𝜎𝑗
  ................................ [1] 
Keterangan: 
𝑍𝑖𝑗   = Indeks SPI tahun ke i bulan ke j 
𝑋𝑖𝑗   = Hujan rata-rata tahun ke i bulan ke j 
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𝑋 𝑗    = Hujan rata-rata bulan ke j dari tahun ke 1 sampai ke n  
𝜎𝑗    = Simpangan Baku/ Standard Deviasi bulan ke j 
 
Pola data yang tidak stabil atau perubahannya besar dan bergejolak 
umumnya menggunakan model pemulusan eksponensial (Exponensial Smoothing 
Models). Metode Single Exponensial Smoothing lebih cocok digunakan untuk 
meramalkan hal-hal yang fluktuasinya secara acak (tidak teratur) [7]. Rumus yang 
digunakan dalam metode Pemulusan Eksponensial Tunggal dapat dilihat pada 
persamaan [2]. 
 
𝑌 𝑡+1 =  𝛼𝑌𝑡 + (1 − 𝛼)𝑌 𝑡  ............................... [2] 
Keterangan : 
𝑌 𝑡+1  = nilai ramalan untuk periode berikutnya 
𝛼 = konstanta pemulusan 
𝑌𝑡  = data baru atau nilai Y yang sebenarnya pada periode t 
𝑌 𝑡  = nilai pemulusan yang lama atau rata-rata pemulusan hingga periode t-1 
 
MapServer merupakan salah satu perangkat lunak open-source yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan aplikasi-aplikasi internet-based yang 




Gambar 1 Arsitektur Web GIS dengan MapServer [9] 
 
Framework Bootstrap merupakan suatu kerangka frontend yang 
memberikan kemudahan dalam membangun sebuah web lebih cepat dalam 
standard baru berdasarkan filosofi mobile-first. Framework Bootstrap 
menggunakan fitur CSS, HTML, dan Javascript. Pada bulan Agustus 2010, 
Twitter telah merilis Bootstrap sebagai open-source. Bootstrap menawarkan 
berbagai set komponen yang dapat digunakan kembali dan komponen built-in 
seperti breadcrumbs, progress bars, alerts, dan navigation bars. Komponen di 
dalam framework bootstrap secara teknis terdapat kelas custom CSS khusus dibuat 




3. Metode Penelitian 
  
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang saling berkaitan 
dengan tahap lainnya. Bagan tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 2 [11].  
 
Gambar 2 Tahapan Penelitian [11] 
 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat untuk tahapan pertama yang dilakukan 
terlebih dahulu adalah identifikasi masalah. Identifikasi masalah dilakukan 
bertujuan untuk memperlihatkan sasaran dan tujuan dari penelitian yang akan 
dilakukan. Masalah penelitian yang dipilih dilakukan berdasarkan pertimbangan 
dari berbagai sisi, antara lain dari sisi biaya, waktu maupun konstribusi yang 
diberikan oleh pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Tahap kedua yaitu perumusan masalah. Perumusan masalah perlu dilakukan 
agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan. 
Perumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan berdasarkan permasalahan 
kekeringan yang terjadi di wilayah Kabupaten Klaten yang memberikan dampak 
yang merugikan bagi masyarakat. 
Tahap ketiga dalah penelusuran pustaka. Tahap ini dilakukan untuk 
mengumpulkan sumber pustaka dan mencari informasi yang berhubungan dengan 
penelitian. Penelusuran pustaka berguna untuk menghindari duplikasi dalam 
melaksanakan penelitian. 
Tahap keempat adalah rancangan penelitian. Rancangan penelitian 
dilakukan dalam melakukan perencanaan secara menyeluruh dan mencakup hal-
hal yang dilakukan dalam penelitian. Perancangan penelitian ini adalah rentang 
waktu terhadap penelitian yang dilakukan, pengumpulan data, dan pengolahan 
data. 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan merupakan data 
curah hujan bulanan yang terjadi di wilayah Kabupaten Klaten yang terdiri dari 26 
kecamatan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir. Data curah hujan bulanan 
dalam penelitian in bersumber dari Laboratorium PHP Surakarta.Selain data curah 
hujan, diperlukan data spasial seperti file shp, shx, dan dbf untuk melakukan 
visualisasi tingkat kekeringan wilayah. 
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4. Metode Perancangan Sistem 
  
Metode perancangan sistem yang digunakan dalam pemodelan dan 
visualisasi tingkat kekeringan  adalah menggunakan model prototype. Model 
prototype merupakan salah satu metode perancangan dan pengembangan 
perangkat lunak berdasarkan aspek desain, fungsi, dan user-interface.  Model dari 
tahapan model prototype ditampilkan pada gambar 3 [12]. 
 
 
Gambar 3 Model Prototype [12] 
 
Tahapan yang pertama yang dilakukan dalam model prototype adalah 
analisis kebutuhan sistem. Tahap analisis dilakukan untuk melakukan identifikasi 
kebutuhan data yang dibutuhkan oleh sistem. Pada penelitian ini dibutuhkan data 
spasial dan data curah hujan bulanan yang didapat dari tahap pengumpulan data 
dalam penelitian yang dilakukan 
Analisis kebutuhan hardware dan spesifikasi software yang digunakan 
dalam pembuatan aplikasi pemodelan dan visualisasi tingkat kekeringan wilayah 
yaitu : analisis perangkat keras yang akan digunakan adalah Prosesor AMD E-450 
APU with Radeon (tm) HD Graphics, 1.65 GHz, RAM 4 GB dan Harddisk 500 
GB. Sedangkan perangkat lunak yang digunakan adalah sistem Operasi Windows 
7 Ultimate, Sublime sebagai text editor, web server (Apache), MySql sebagai 
database, web browser (dalam penelitian ini menggunakan Mozilla Firefox), dan 
Rational Rose untuk membuat UML diagram sistem. 
Tahapan kedua dari model prototype adalah tahapan build. Tahapan build 
meliputi tahap perancangan sistem dan implementasi aplikasi. Perancangan sistem 
menggunakan Unified Modeling Language (UML) bertujuan untuk 
menggambarkan alur proses dan kebutuhan data. Diagram yang dibuat yaitu  Use 
Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. 
Tahapan ketiga dari model prototype adalah tahapan customer test. Tahapan 
pengujian dilakukan dengan melakukan pengujian blackbox testing untuk melihat 
fungsionalitas dari aplikasi yang dibuat. Hasil pengujian digunakan dalam 





Gambar 4 Diagram Use Case 
 
Gambar 4 merupakan diagram use case dari aplikasi pemodelan dan 
visualisasi tingkat kekeringan wilayah. Admin dan guest berperan sebagai actor 
yang keduanya memiliki hak akses masing-masing. Admin memiliki hak akses 
dalam mengelola data curah hujan, melakukan proses perhitungan SPI, melakukan 
proses perhitungan ramalan menggunakan metode Single Exponensial Smoothing, 
melihat peta SPI, melihat peta ramalan, melihat tabel SPI dan hasil ramalan, dan 
melihat grafik SPI dan grafik ramalan. Guest atau user memiliki hak akses dalam 
melihat peta SPI dan ramalan, tabel SPI dan ramalan, serta grafik SPI dan 
ramalan. Guest tidak perlu login untuk mengakses web tersebut karena tampilan 




Gambar 5 Diagram Activity menampilkan peta SPI 
Tambah Data Curah Hujan




 Melakukan Proses Ramalan












Gambar 5 menunjukkan diagram activity dalam menampilkan peta 
berdasarkan nilai SPI. Langkah pertama yang dilakukan oleh admin sebelum 
menampilkan peta SPI adalah memilih menu proses perhitungan SPI terlebih 
dahulu. Sistem akan mengambil data curah hujan bulanan untuk dilakukan proses 
perhitungan SPI. Hasil dari perhitungan SPI akan disimpan ke dalam database. 
Admin dapat melihat hasil SPI dari setiap kecamatan dalam bentuk peta 




Gambar 6 Diagram Sequence Menampilkan Peta SPI 
 
Gambar 6 merupakan diagram sequence dalam menampilkan peta 
berdasarkan nilai SPI. Kegiatan yang dilakukan admin pertama kali adalah 
memilih bulan dan tahun pada halaman view. Bagian control yaitu mapscript akan 
mengambil value bulan dan tahun. Value bulan dan tahun akan diterima oleh 
entity untuk dilakukan select data SPI berdasarkan bulan dan tahun. Control akan 




Gambar 7 Class Diagram 
 : Admin View : Boundary Mapscript : Control Data Hasil SPI : Entity
1. Input bulan dan tahun
2. Mengambil nilai bulan dan tahun
3. Melempar nilai bulan dan tahun
4. Proses Select Data
5. Mengambil hasil select data
6. Menampikan hasil 
select data dalam peta
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Gambar 7 merupakan class diagram dari aplikasi pemodelan dan visualisasi 
tingkat kekeringan wilayah. Data Ramalan, Data Curah Hujan, Data SPI berperan 
sebagai class yang memiliki atribut dan operasi nantinya akan berhubungan 
langsung dengan database. Proses SPI dan proses ramalan memiliki peran sebagai 
controller untuk melakukan sebuah proses antar class. 
 
5. Hasil Implementasi dan Pembahasan 
 
Sebelum melakukan pengkodean, pertama kali yang harus dilakukan adalah 
menginstal MapServer (MS4W) terlebih dahulu karena bertujuan untuk membaca 
Mapfile, data peta, dan data external. Selain itu Web Server Apache juga perlu 
dijalankan sehingga dapat ditampilkan ke dalam browser. 
Jika semua persiapan untuk pengkodean sudah selesai, admin akan login 
terlebih dahulu lalu admin akan melakukan penginputan data berupa data curah 
hujan bulanan. Data curah hujan tersebut akan dilakukan proses perhitungan SPI 
dengan menekan button proses SPI dan hasilnya akan dilakukan perhitungan 
Single Exponensial Smoothing untuk meramalkan nilai SPI pada 2 bulan ke depan 
dengan menekan button proses SES yang terdapat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8 Tampilan Tabel Curah Hujan Bulanan 




2. for ($k=0; $k < count($kecamatan) ; $k++) {  
3.    for ($i=0; $i <count($bulan) ; $i++) { 
4.     //menghitung standard deviasi tiap bulan  
5. $chklaten[$i] = $con->xklaten($kecamatan[$k],$bulan[$i],implode(",", 
$tahun)); 
6.        $sdklaten[$i] = $con->rumussd($chklaten[$i]); 
7.     //menghitung SPI tiap bulan dalam periode 10 tahun   
8.        $xrata = array_sum($chklaten[$i])/count($chklaten[$i]); 
9.         for ($x=0; $x < count($chklaten[$i]); $x++) {  
10.             if ($sdklaten[$i] == 0) {            
11.                 $hasilspi[$i][$x] = 0; 
12.             }else { 
13.                 $hasilspi[$i][$x] = ($chklaten[$i][$x]-$xrata)/$sdklaten[$i]; 
14.             }  




Kode Program 1 merupakan pengkodean proses perhitungan SPI. Untuk 
memulai proses perhitungan SPI diperlukan data curah hujan bulan. Perhitungan 
SPI membutuhkan hasil perhitungan standard deviasi atau simpangan baku, rerata 
curah hujan pada waktu bulan tertentu,dan rerata curah hujan pada bulan tertentu 
dalam periode 10 tahun. Hasil dari perhitungan SPI akan disimpan di dalam 
database pada tabel SPI seperti yang ditunjukkan pada Kode Program 2. 
 
Kode Program 2 Proses Insert Data Hasil SPI 
 
 
Kode Program 3 Proses Perhitungan SES 
 
 
 Kode Program 3 merupakan sebuah function untuk melakukan proses 
perhitungan ramalan dengan menggunakan metode Single Exponensial 
Smoothing. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengambil data SPI 
pada tahun terakhir yaitu tahun 2015. Data tersebut akan dihitung dengan rumus 
dari SES dengan nilai alfa yang sudah ditentukan sebelumnya. Hasil SES akan 
dikembalikan dalam bentuk array lalu akan dilakukan proses insert data hasil SES 
ke tabel ramalan pada database. 
 
 
1. function gethasilSES($kecamatan){ 
2.   $aktual = array(); 
3. $query = mysql_query("SELECT spi from tbspi where tahun =(select 
max(tahun) from tbspi) and kecamatan ='$kecamatan'"); 
4.   $y = 0; 
5.   $spi = array(); 
6.   while ($hasil = @mysql_fetch_array($query)) { 
7.     $spi[$y]=$hasil["spi"]; 
8.     $y+=1; 
9.   } 
10.   $aktual = $spi; 
11.   $alfa = 0.5; 
12.   $hasilyt = array(); 
13.   $hasilyt[0] = $aktual[0]; 
14.   for ($i=0; $i < count($aktual)+2; $i++) { 
15.      if ($i == 12 || $i==13) { 
16.         $hasilyt[$i+1] = $alfa*$aktual[11]+(1-$alfa)*$hasilyt[$i]; 
17.      } else if ($i<count($aktual)) { 
18.               $hasilyt[$i+1] = $alfa*$aktual[$i]+(1-$alfa)*$hasilyt[$i]; 
19.      }  
20.        } 
21.        return $hasilyt; 
22. } 
1. ..... 
2. for ($b=0; $b < count($bulan) ; $b++) {  
3.    for ($t=0; $t < count($tahun) ; $t++) { 
4.      if ($getkecamatan == null){ 
5. $con-> 
insertdata($kecamatan[$k],$bulan[$b],$tahun[$t],$hasilspi[$b][$t],$ketspi








Kode Program 4 merupakan proses inisialisasi pertama dalam menampilkan 
peta ke dalam web. Sebelum membuat function inisialisasi, diperlukan variable 
global untuk membuat objek peta yang akan dibuat. Function inisialisasi 
berfungsi sebagai layer pertama untuk meletakan layer peta wilayah dan mengatur 
image peta yang dibuat seperti pemilihan warna, pemilihan simbol, pemilihan font 
ukuran resolusi, ukuran extent, set url, dan lokasi path. 
Pada function inisialisasi hanya menampilkan image polos dan belum 
terdapat image yang menggambarkan sebuah peta wilayah. Pembuatan layer peta 
wilayah diperlukan untuk menampilkan peta wilayah seperti terlihat pada Kode 
Program 5.     
 

















11. $stylekltn->color->setRGB(192, 192, 192); 
12. ......... 
13. } 
1.  if (!extension_loaded("MapScript")) dl('php_mapscript.'.PHP_SHLIB_SUFFIX); 
2.   $GLOBALS["peta"]=ms_NewMapObj(""); 
3.   $GLOBALS["url"]; 
4.   $GLOBALS["lokasiklik"]=ms_newPointObj(); 
5.   $GLOBALS["posisiklik"]=ms_newPointObj(); 
6.  { 
7.  function inisialisasi(){ 
8.   $GLOBALS['peta'] -> setSize(750,700); 
9.   $GLOBALS['peta'] -> setExtent(110.50, -7.84,110.76, -7.50); 
10.   $GLOBALS['peta'] -> set("units",MS_DD); 
11.   $GLOBALS['peta'] ->imagecolor->SetRGB(107,165,228); 
12.  $GLOBALS['peta'] -> 
setFontSet("C:/ms4w/Apache/htdocs/skripsi_spi2/font/font.dat"); 
13.  $GLOBALS["peta"] -> 
SetSymbolSet("C:/ms4w/Apache/htdocs/skripsi_spi2/simbol/simbol.sym"
); 
14.   $GLOBALS['peta'] -> web->set("imagepath","/ms4w/tmp/ms_tmp/"); 
15.   $GLOBALS['peta'] -> web->set("imageurl","/ms_tmp/");  
16.      } 
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Function Layer Kecamatan merupakan layer kedua yang berfungsi untuk 
menampilkan peta wilayah kecamatan seluruh Jawa Tengah. Tetapi dalam 
aplikasi ini hanya dibutuhkan peta wilayah Kabupaten Klaten saja, sehingga yang 
harus dilakukan adalah mengatur extent  yang ada pada function inisialisasi. 
Extent akan melakukan zoom ke daerah wilayah Kabupaten Klaten.  Function 
layer kecamatan juga dapat menambahkan nama label sesuai dengan dengan nama 
kecamatannya. Nama label disesuaikan dengan kolom nama kecamatan yang 
terdapat pada file SHP yang sudah dipanggil terlebih dahulu seperti tertera pada 
Kode Program 5 baris ke 6. 
 




Kode Program 6 merupakan pengkodean layer Kabupaten Klaten. Function 
layerkab merupakan layer ke 3 dalam pembuatan image peta wilayah. Perbedaan 
dengan layer ke 2 yaitu pada Kode Program 6 adalah menampilkan wilayah 
kecamatan yang termasuk dalam Kabupaten Klaten dan diberikan warna. 
 




1. function layerspi($bulan,$tahun){ 
2. .... 
3. for ($i=0; $i < count($kecamatan) ; $i++) {  
4.   $spi = $con->getspi($kecamatan[$i],$bulan,$tahun); 
5.   if ($spi[0]>=2.00) { 
6.     $r=87;$g=97;$b=210; 
7.   }else if ($spi[0]>=1.50 && $spi[0]<2.00) { 
8.     $r=0;$g=162;$b=235; 
9.   }else if ($spi[0]>=1.00 && $spi[0]<=1.499999) { 
10.     $r=71;$g=235;$b=235; 
11.   }else if ($spi[0]>=-0.99999 && $spi[0]<1.00) { 
12.     $r=147;$g=242;$b=17; 
13.   }else if ($spi[0]<=-1.00 && $spi[0]>=-1.499999) { 
14.     $r=255;$g=201;$b=14; 
15.   }else if ($spi[0]<=-1.50000 && $spi[0]>-2.00) { 
16.     $r=255; $g=127; $b=39; 
17.   }else if ($spi[0]<=-2.00) { 
18.     $r=237; $g=28;$b=36; 
19.   } 
20.  .... 
1. function layerkab(){ 




3.   $petakabkltn->set("classitem","Nama_kab"); 
4.   $classkltn=ms_newClassObj($petakabkltn); 
5.   $classkltn->Set("template","smg_tmp.html"); 
6.   $classkltn->set("name","Daerah Klaten"); 
7.   $classkltn->setExpression(KLATEN); 
8.   $stylekltn=ms_newStyleObj($classkltn); 
9.   $stylekltn->color->setRGB(255, 242, 187); 




 Kode Program 7 merupakan proses seleksi warna berdasarkan nilai indeks 
SPI untuk menentukan tingkat kekeringan wilayah di Kabupaten Klaten. Proses 
seleksi akan memberi kemudahan user untuk mengetahui kondisi kekeringan di 
wilayah Kabupaten Klaten. 
 




 Kode Program 8 merupakan function untuk menampilkan layer peta 
berdasarkan nilai SPI. Function layerspi memiliki parameter yang menyimpan 
nilai bulan dan tahun yang sudah dipilih oleh user seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 9. Variabel $kecamatan menyimpan hasil select nama kecamatan yang 
sebelumnya di dalam tabel SPI. Perulangan dilakukan untuk melakukan seleksi 
warna berdasarkan nilai SPI yang akan ditampilkan ke dalam peta SPI.  
 
 
Gambar 9 Tampilan Menu Bulan Tahun dan Legenda 
 
 Nama kecamatan yang berada didalam yang tabel SPI harus disesuaikan 
dengan nama kecamatan yang terdapat pada mapfile sehingga dapat menampilkan 
peta berdasarkan nama kecamatan. Ketika user sudah memilih bulan dan tahun 
lalu menekan button tampilkan maka akan ditampilkan peta wilayah Kabupaten 
Klaten yang berubah warna berdasarkan kategori-kategori tingkat kekeringan 



















Kode Progam 9 Function Peta 
 
  
Function peta yang terdapat pada Kode Program 9 menampung semua layer 
peta yang akan ditampilkan ke dalam web browser dalam bentuk image. Function 
peta juga terdapat layer tambahan seperti simbol arah, skala bar, dan grid. 
Function layerspi akan ditampilkan jika user sudah memilih bulan dan tahun yang 
terdapat pada halaman peta SPI.  
 
Kode Progam 10 Function Takepicture 
 
 
Kode Program 10 merupakan function yang terdapat fungsi melakukan 
render image dan hasilnya akan ditampilkan ke dalam web browser seperti yang 
ditampilkan pada gambar 10. Function query memiliki fungsi untuk menampilkan 
data value milik layer peta wilayah yang unsur spasialnya di-klik pada saat 
aktifnya kode query. 
 
 
Gambar 10 Tampilan Peta Wilayah Kabupaten Klaten 
1. function takePicture(){ 
2.   query(); 
3.   $img=$GLOBALS["peta"]->DrawQuery(); 
4.   $GLOBALS["url"]=$img->SaveWebImage(); 
5. } 
1. function peta($bulan,$tahun){ 
2.   inisialisasi(); 
3.   layerkecamatan(); 
4.   layerkab(); 
5.   if ($bulan!==null) { 
6.     layerspi($bulan,$tahun); 
7.   } 





Gambar 11 Tampilan Peta SPI pada Bulan April 2006 
 
Pada Gambar 11 menjelaskan tentang tampilan Peta SPI saat user telah 
memilih bulan April dan tahun 2006. Tampilan Peta SPI akan selalu berubah 
ketika user telah memilih bulan serta tahun dan warna akan sesuai legenda 
berdasarkan nilai SPI. Warna tersebut menunjukkan tingkat kekeringan yang 




Gambar 12 Grafik Prediksi SPI di Kecamatan Polanharjo 
 
Gambar 12 merupakan hasil prediksi SPI dalam bentuk grafik di kecamatan 
Polanharjo, Kabupaten Klaten. Grafik tersebut memberi informasi hasil prediksi 2 
bulan ke depan yaitu pada bulan Januari 2016 diprediksi memiliki nilai SPI 
sebesar -0.680034563965 yang termasuk dalam kategori normal dan bulan 
Februari 2016 diprediksi memiliki nilai SPI sebesar -0.709027781982 yang 
termasuk dalam kategori normal. 
Pengujian sistem dilakukan dengan tujuan dalam mencari kesalahan pada 
aplikasi pemodelan dan visualisasi tingkat kekeringan wilayah. Pengujian alpha 
menggunakan metode blackbox yaitu pengujian fungsi-fungsi aplikasi secara 
langsung tanpa memperhatikan alur eksekusi program. Pengujian ini dilakukan 













Username dan Password 
benar Sukses log in Sukses log in Valid 
 
Username dan Password 
salah maupun kosong Gagal log in Gagal log in Valid 
Tambah data curah 
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada aplikasi pemodelan dan 
visualisasi tingkat kekeringan wilayah memperlihatkan status pengujian dari 
setiap fungsi adalah valid, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang sudah 




Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa aplikasi pemodelan dan visualisasi tingkat kekeringan di 
wilayah Kabupaten Klaten dapat dibuat dengan menggunakan kombinasi metode 
Standardized Precipitation Index dan Single Exponensial Smoothing dapat 
memberikan informasi hasil kondisi tingkat kekeringan wilayah di Kabupaten 
Klaten dengan jelas berdasarkan kategori-kategori tertentu dan dalam jangka 
waktu tertentu serta menghasilkan nilai prediksi SPI pada wilayah Kabupaten 
Klaten yang cukup akurat dalam jangka waktu 2 bulan ke depan.  
Salah satu aplikasi open-source yang digunakan dalam melakukan 
visualisasi tingkat kekeringan wilayah adalah Mapserver. Mapserver memberikan 
kemudahan dalam me-render data spasial sehingga dapat menampilkan peta 
geografis pada web. Penerapan Framework Bootstrap memberikan kemudahan 
dalam membangun layout halaman serta memberikan tampilan web yang menarik 






7. Daftar Pustaka 
 
[1]  Badan Nasional Penanggulangan Bencana. 2012. Buku Saku Tanggap 
Tangkas Tangguh Menghadapi Bencana. Jakarta. 
[2]    Wilhite, DA. 2005. Droughtand Water Crises : Science, Technology, and 
Management Issues. Broken Sound Parkway NW: Taylor & Francis Group 
Press. 
[3] Badan Nasional Penanggulangan Bencana. 2013. Indeks Risiko Bencana 
Indonesia. Jawa Barat: Direktorat Pengurangan Risiko Bencana Deputi 
Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan. 
[4] Suara Merdeka. 2016. http://berita.suaramerdeka.com/bpbd-klaten-ajukan-
status-darurat-kekeringan. Diakses tanggal 20 September  2016. 
[5] Solopos. 2015. http://www.solopos.com/2015/06/27/kekeringan-klaten-
petani-ceper-mulai-gunakan-pompa-air-618390. Diakses tanggal 19 
September 2016. 
[6] Utami, Dwi, & Hadini. R. Rr, & Susilowati. 2013. Prediksi Kekeringan 
Berdasarkan Standardized Precipitation Index (SPI) pada Daerah Aliran 
Sungai Keduang di Kabupaten Wonogiri. e-Jurnal Matriks Teknik Sipil 
September 2013:pp.221 -226.  
[7] Kristien, M. S.  & Sofian, P. W.  2015. Analisa dan Penerapan  Metode 
Single Exponensial Smoothing untuk Prediksi Penjualan pada Periode 
Tertentu (Studi Kasus : PT. Media Cemara Kreasi). Prosiding SNATIF ke-2 
Tahun 2015: pp.259-266. 
[8] Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. 2015. Buku Informasi Peta  
Kekeringan dengan Metode Standardized Precipitation Index (SPI) Provinsi 
Jawa Timur no 155. Malang: Stasiun Klimatologi Karangploso. 
[9] Prahasta, Eddy. 2007. Sistem Informasi Geografis : Membangun Aplikasi 
Web-Based GIS dengan MapServer. Bandung: Informatika. 
[10] Bhaumik, Snig. 2015. Bootstrap Essentials: Use the powerful features of 
Bootstrap to create responsive and appealing web pages . UK: Packt 
Publishing Ltd. 
[11] Hasibuan, Zainal A. 2007. Metode Penelitian Pada Bidang Ilmu Komputer 
Dan Teknologi Informasi: Konsep, Teknik, Dan Aplikasi. Jakarta: Fakultas 
Ilmu Komputer Universitas Indonesia. 
[12] Pressman, Roger S. 2001. Software Engineering a Practitioner’s Approach. 
New York: McGraw-Hill Higher Education. 
